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ABSTRAK

Penerimaan zakat fitrah merupakan salah satu rukun islam yang wajib
dikeluarkan sebaga penyucian diri dan diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat
agar dapat menyalurkan kepada orang orang yang berhak untuk menerimanya, dan
dapat dijadikan sebaga meminimalisir tingkat kemiskinan yang ada. Dalam
proses penerima zakat fitrah tentunya harus melewati delapan ashnaf yang sudah
kita ketahui bersama. Namun dalam kenyataan, penerima zakat fitrah belum bisa
terkomputerisass dengan baik daam proses penilaian fakir dan miskin.

Penelitianinibertujuan untuk membuat suatu model pengolahan data pada
Badan Amil Zakat Magjid Al-Azhar menjadi terkomputerisasi. Dan juga untuk

membangun aplikasi dalam menentukan penerima Zakat Fitrah.

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic 6.0 sebagal terealisasinya aplikasi ini, sistem ini juga menggunakan
basi s data microsoft acces.

Aplikasi untuk menentukan hak wajib penerima zakat fitrah ini dapat
digunakan dengan baik dalam megelolah data, menampung data, serta
menentukan calon peserta menjadi mustahiq yang berhak untuk menerima zakat
fitrah.

Kata kunci: Aplikasi untuk menentukan hak wajib penerima zakat fitrah

(Mustahiq).
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang
Teknologi informasi telah berkembang pesat mengikuti arus era globalisasi
sehingga menuntut adanya suatu perkembangan dalam menentukan penerimaan
zakat fitrah serta dapat mengembangkan sistem tersebut yang terkomputerisasi.
Penerimaan zakat fitrah merupakan salah satu prosedur penting untuk
menentukan sigpa sgja yang layak untuk mendapatkan hak pemberian zakat
tersebut. Beberapa masalah yang terjadi dalam proses (pemberian) terhadap
masyarakat diantaranya subyektifitas pengambilan keputusan akan terasa,
terutama jika masyarakat yang ada, memiliki berbaga macam aspek yang
memenuhi kriteria dalam penerimaan zakat fitrah sesuai dengan kententuan islam
yang pada dasarnya.

Masalah yang muncul saat ini adalah jika proses pengambilan keputusan
(penginputan) rumit yaitu yang terjadi sekarang umumnya adalah adanya
masyarakat yang seharusnya mendapatkan hak tersebut kini tidak mendapatkanya
yang semestinya melalui prosedur yang ada sehinggah dapat kesalah pahaman
dalam pemutusan kelayakan untuk penerimaan zakat fitrah .

Jika proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem pendukung
keputusan yang terkomputerisas serta diharapkan subyektifitas dalam
pengambilan keputusan dapat dikurangi dan dapat diganti dengan pelaksanaan
seluruh kriteria (Penginputan) terhadap masyarakat sesuai dengan standart baku
yang ada atau kriteria tertentu.

Daam dunia zakat juga dapat digunakan yaitu dalam menentukan mustahik
(orang yang menerima zakat). Zakat merupakan salah satu rukun islam yang

mewajibkan kepada hambanya yang memiliki harta dan mencukupi nisab untuk



dikeluarkan dan disalurkan kepada orang yang berhak menerima sesual
perhitungan tertentu. Zakat ini berfungsi untuk mensucikan harta si pemilik harta
dan bisa mengatasi masalah umat islam saat ini yaitu kemiskinan.

Pengumpulan dana zakat dari masyarakat (muzaki) dan penyalurannya kepada
mustahik (yang menerima zakat). Didalam Al-Qur’an Surat at-Taubah telah
disebutkan golongan (ashnaf) yang berhak menerima zakat.

Teknologi informasi telah berkembang pesat mengikuti arus era globalisasi
sehingga menuntut adanya suatu perkembangan dalam menentukan penerimaan
zakat fitrah serta dapat mengembangkan sistem tersebut yang terkomputerisasi.

Penerimaan zakat fitrah merupakan salah satu prosedur penting untuk
menentukan sigpa sgja yang laak untuk mendapatkan hak pemberian zakat
tersebut. Beberapa masalah yang terjadi dalam proses (pemberian) terhadap
masyarakat diantaranya subyektifitas pengambilan keputusan akan terasa,
terutama jika masyarakat yang ada memiliki berbaga macam aspek yang
memenuhi kriteria dalam penerimaan zakat fitrah sesuai dengan kententuan islam
yang pada dasarnya.

Masalah yang muncul saat ini adalah jika proses pengambilan keputusan
(penginputan) rumit yaitu yang terjadi sekarang umumnya adalah adanya
masyarakat yang seharusnya mendapatkan hak tersebut kini tidak mendapatkanya
yang semestinya melalui prosedur yang ada sehinggah dapat kesalah pahaman
dalam pemutusan kelayakan untuk penerimaan zakat fitrah .

Jika proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem pendukung
keputusan yang terkomputerisas serta diharapkan subyektifitas dalam
pengambilan keputusan dapat dikurangi dan dapat diganti dengan pelaksanaan
seluruh kriteria (Penginputan) terhadap masyarakat sesuai dengan standart baku
yang ada atau kriteria tertentu.

Dari penjabaran diatas, hal ini menjadi latar belakang pada proposa adalah
bagaimana sistem pendukung keputusan dapat digunakan sebagai alat tolak ukur



sekalian mengeksekus: kepada masyarakat sehinggah nantinya pihak
penyelenggara dapat mel akukan pengambilan keputusan secara kol ektif.

Hasil ini dapat digunakan oleh pihak penyelanggara untuk melandasi
pengambilan keputusan dalam hal sistem penentuan hak wajb penerimaan zakat
fitrah.

Saat ini proses pendataan yang terdapat pada tiap tingkat kelurahan tersebut
belum dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan karena masih dilakukan

menggunakan manual.

Pengumpulan data atau survey terhadap masyarakat menggunakan teknik
observas sesuai kriteria dan ketentuan dalam penerimaan zakat fitrah tersebut.
Beranjak dari latar belakang ini serta kebetuhan dari Masiid maka penulis
mengangkat judul vyaitu “APLIKASI UNTUK MENENTUKAN HAK
WAJIBPENERIMA ZAKAT FITRAH (MUSTAHIQ)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka masalah yang
mendasari adalah :

1. Bagaimana membantu mengefektifkan dan mengefisienkan waktu pengolahan
data masyarakat yang menjadi mustahik?

2. Bagaimana membantu badan ta’mirul masjid dalam membuat keputusan yang
akurat mengena mustahik yang dikeolalah oleh badan amil zakat?

3. Bagaimana membantu penyimpanan data-data mustahik yang lebih baik dan
membantu memberikan informasi yang lengkap mengenai mustahik untuk
memudahkan dalam pengontrolan penyaluran dana zakat kepada mustahik?

4. Bagamana membantu pemutusan mustahiq agar tepat sasaran Ssesuai
ketentuan syariat zakat yang ditetapkan oleh Badan Amil Zakat ?



1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah diatas maka dalam penulisan tugas akir ini, penulis

membatasi permasalahan, anratalain :

a

Pembahasan hanya pada pembuatan sistem penunjang keputusan untuk
menentukan mustahik.

Penentuan mustahik ini hanya pada golongan fakir dan miskin.

Pengolahan kriteria-kriteria sebagai faktor penentuan mustahik yaitu , indeks
rumah, indeks harta dan indeks usaha

Laporan yang di buat sistem hanya berupa laporan jumlah mustahik yang
berhak (layak).

Perancangan sistem menggunakan bahasa pemograman Visual Basic, dan
Microsoft Access sebagai databasenya.

Implementasi sistem dibatasi hanya sampai tahap pengolahan data dan

pengujian.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penulis

Tujuan secaraumum dari penulisan tugas akhir ini adalah :
Mengetahui sistem yang sedang berjalan pada Badan Amil Zakat.
Mengetahui kelebihan dan kekurangan pada sistem yang lama atau yang
sedang berjalan pada Badan Amil Zakat.
Memberikan saran dan perbaikan jika ditemukan masalah pada sistem yang
lama.
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman
dalam rangka menerapkan atau membandingkan teori dan pengetahuan yang
telah diterima dibangku perkuliahan.



Manfaat yang diharapkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
a. Bagi Penulis
Merancang Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Mustahik pada Badan
Amil Zakat (BAZ).

b. BagiUniversitas
1) Menambah Khazanah keilmuan bidang sistem informasi syariakhususnya
yang berkaitan dengan Sistem Penunjang K eputusan Penentuan Mustahik.
2) Memberikan gambaran kepada mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja
yang sebanarnya.

c. Bagi Badan Amil Zakat (BAZ)

1) Dengan pengimplementasian ~ Sistem Penunjang Keputusan
PenentuanMustahik ini, dapat membantu Badan Amil Zakat untuk
membuatkeputusan dan memperoleh data atau informasi mengenai orang
yang berhak menjadi mustahik sehingga penyaluran dana zakat Iebih tepat
sasaran.

2) Dengan adanya sistem penunjang keputusan ini Badan Amil Zakat
memiliki waktu yang lebih efektif dalam menentukan mustahik sehingga
dapat meningkatkan kinerja Badan Amil Zakat.

1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan meliputi dua metode, yaitu metode

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem.



1.5.1. M etode Pengumpulan Data
1.5.1.1. Studi Lapangan

1. Observas

Melakukan pengamatan dan terlibat langsung di dalam kegiatan kegiatan
yang ada di Badan Amil Zakat untuk mendapatkan data -data yang
diperlukan pada sistem yang sedang berjalan.

2. Wawancara
Melakukan tanya jawab kepada penyelenggara yang bekerja
di lapangan yang berhubungan dengan tugas akhir tersebut.

1.5.1.2. Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan cara membaca dan mempelgari literatur, buku
buku,serta  artikel-artikel yang mendukung dengan topik
yangakandibahasdalam penyusunan tugas akhir ini. Selain itu penulis
mengumpulkan data dari Situs-situs internet yang dapat dijadikan acuan

pembahasan masalah.

2.1.1. Metode Pengembangan Sistem
Dalam perancangan sistem ini, penulis menerapkan metode RAD(Rapid
Application development)yang merupakan metodologi dengan pendekatan
Object Oriented (OO) menggunakan notasi Unifed Modelling Language
(UML).



1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun atas 5 (lima) bab, tersusun sebagai
berikut :

BAB|: PENDAHULUAN

Daam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.
BABIl: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan

penulisan tugas akhir dan yang mendukung penulisan tugas akhir.
BABIII: METODOLOGI PENELITIAN

Daam bab ini membahas tentang metode pengumpulan data, metodologi

pengembangan sistem, dan kerangka berfikir.
BABIV: PEMBAHASAN

Daam bab ini beris tentang pembahasan andisa, perancangan dan

implementasi sistem penunjang keputusan penentuan mustahik.
BABV: PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesmpulan dan saran dari hasil andisis,

perancangan dan implementasi yang sudah dilakukan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah Program siap paka yang dapat digunakan untuk menjalankan
printah-printah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil
yang lebih akurat sesua dengan tujuan pembuatan aplikas tersebut, aplikasi
mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik
pemrosesan data aplikas yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang
diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan.

Pengertian Aplikas Menurut Jogiyanto(1999:12) :
Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruks (instructiom)
atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer

dapat memproses input menjadi output.

Pengertian Aplikasi Menurut Rachmad Hakim S :
Aplikasi adalah perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti
mengolah dokumen, mengatur Windows &, permainan (game), dan

sebagainya.

Pengertian Aplikasi Menurut Harip Santoso : Aplikas adalah suatu kelompok



file (form, class, report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu
yang saling terkait, misalnya aplikasi payroll, aplikasi fixed asset, dil.

2.2Konsep Dasar Sistemlnformasi

2.2.1 Pengertianlnformasi

I nformasi adal ahrangkai andatayangmempunyai sifatsementara,tergantung
dengan waktu, mampu memberi kejutan atau
surprisepadayangmenerimanya.l ntensitasdanlamanyakej utandariinformasi diseb
utnilai informasi. “Informasi” yang  tidak mempunyai nilai

bi asanyakarenarangkai andatayangti dakl engkapataukadal uarsa.(Witarto,2004).

2.2.2 PengertianSistem

Dalam bidang sistem informasi, sistem diartikansebagai sekelompok
komponen yang saling berhubungan, bekerja samauntukmencapai tujuan
bersama dengan menerima
inputsertamenghasilkanoutputdal amprosestransformasi yangteratur.(M ulyanto,2
009).

2.2.3 Pengertian Sistemlnfor masi

Menurut James Alter (1992) dalam buku Information System
:AManagemen Perspective,mendefinisikan sistem informasi sebagai kombinasi
antar prosedur kerja, informasi, orang dan teknologiinformasi yang
diorganisasikan untuk mencapal tujuan
dalamsebuahorganisasi.(Mulyanto,2009).

2.3 Konsep Dasar Sistem Infor masiM anajemen

Sisteml nformasi M ang emen(SI M)atauM anagement| nformationSystem



(MIS)adalah salah satu bagian dari klasifikasi sisteminformasiberdasarkan

dukungan sistem yang tersedia SIM merupakansisteminformasi yang

digunakan untuk menyajikan

informasi

yangdigunakanuntukmendukungoperasi,mana emen,danpengambilankeputus

andalamsebuah  organisasi. SIM  menghasilkan

informasi untuk

memantaukinerja,memelihara koordinasi dan menyediakan inforzmasi

untukoperasiorganisasi. Umumnya  SIM mengambil  data  dari

sistempemrosesantransaksi.

Tabel.2.1GambaranBerbagai Sistemlnformasi

S Fungsi Pemakai

st

e

m

T | Menghimpundanmenyimpaninformasitransaksi Orangyangmem

P prosestransaksi

S

M | Mengkonversidatayangberasal dari TPSmenjadiinfo Semualevelmange

IS | rmasiyangbergunauntukmengel ola organisasi men
danmemantaukinerja

D | Membantupengambilankeputusandenganmenyediak | Analis,

S | aninformasi, ManajerdanP

S | model atauperangkatuntukmenganalisainformasi rofesional

El | Menyediakani nformasiyangmudahdiaksesdanb Mangj ement

S | ersifatinteraktiftanpamengharuskaneksekutifm ingkatmene
enjadiahlianalisis ngahdanatas
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E | Menyediakanpengetahuanpakarpadabidangterte Orang

S | ntuuntukmembantu pemecahanmasalah yanghendakm
emecahkanmas
aah
yangmemerlu

kankepakaran

O | Menyediakanfasilitasuntukmemprosesdokumen Staffmaupunmana

>

maupunpesan- jer
S | pesansehinggapekerjaandapatdil akukansecaragefi
siendanefektif

2.4Konsep Dasar Sistem PenunjangK eputusan

2.4.1PengertianK eputusan

Sebelum mendefinisikan apa itu keputusan, akan cobadijelaskanapa itu
masalah, karena keputusan itu sangat berkaitan eratdenganmasalah. Masalah
adalah suatu keadaan atau kondisi yangmenjadipemisah antara keadaan atau
kondisi yang diinginkan dan
keadaanataukondisikenyataanyangterjadi.Keputusan adalah kegiatan memilih
suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah. Tindakan memilih
strategi atau aksiyang diyakini mangjer akan memberikan solusi terbaik atas
sesuatu itudisebutpengambil ankeputusan. (K usrini,2007).

2.4.2 PengambilanK eputusan
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilihtindakan(diantara

berbagai alternatif) untuk mencapai suatu tujuan ataubeberapatujuan. Menurut
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Simon (1997), pengambilan
keputusanmangj erial sinonimdenganproseskesel uruhandarimana emen.(Turban,2
005).

2.4.3 DefinisiSPK

Secara formal SPK tidak memiliki definisi yang
tetap. Seti apdefinisi SPK yangdi buatberusahamempersempitruanglingkupnyaseca
raberbeda-beda. SPK adalah computer based support systemuntukpengambil
keputusan mangemen yang  berhubungan  dengankondisikeputusan
semiterstruktur dan tidak terstruktur yangmenggunakanberbagai model. SPK
dapat digunakan oleh pengguna tunggal padasatuPC bisa juga berbasis-
webuntuk digunakan oleh banyak
orangyangterhubungmel al uii nternetmaupunintranet.(Turban,2005)

Sistem pendukung keputusan merupakan pengembanganlebihlanjut dari
Sistem Informasi Mangjemen Terkomputerisasiyangdirancang sedemikian rupa
sehingga bersifat interaktif bagipemakainya.Sifat interaktif ini dimaksudkan
memudahkan integrasi antaraberbagaikomponen dalam proses pengambilan
keputusan sepertiprosedur,
kebijakan,teknikanalisi ssertapengal amandanwawasanmanaj erialgunamembentu
k suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel(Indriyanidan Humdiana,
2005). Pada umumnya, SPK yang
dirancangdapatmemenuhikemampuan,sebagai berikut(Dai hani,2001):

1. Memberikandukunganyangkuatbagi manajemenapabil apadasuatusaat
manger dihadapkan dengan masalah-masalah yangsifanyaterstruktur
maupun tidakterstruktur.

2. Memberikan dukungan pada proses pengambilan
keputusanuntuksemua tingkat mangjemen dalam suatu perusahaan
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atauorgani sasi,danmengi ntegrasi kansemuati ngkatmanaj emenpadasaat
yangtepat.

3. Memberikan dukungan komunikasi bagi para
pengambilkeputusandal amrangkapengambilansuatukeputusanyangsali
ngbergantungan.

4. Mendukung semua langkah proses pengambilan
keputusandanmemberikanfasilitasi nteraksi diantaral angkah-
langkahtersebut.

5. Mendukung berbagai proses pengambilan keputusan

namunti dakmenj adi kansel uruhprosesmanaj erialtergantungpadaSPK .

2.4.4 Komponen-KomponenSPK

Bila dilihat dari karakteristik, sistem penunjang
keputusanhanyamempunyai tiga  komponen. Namun, bagi tiga
komponentersebutmemerlukan  satu ~ komponen lagi yang  dapat
memberikanintelegensi.Komponen keempat, yaitu mangemen berbasis
pengetahuan.K eempatkomponentersebutadal ah(Turban,2005).

2.4.4.1 Subsistem manajemen data, komponen yang
mengaturberagamaktifitasyangberhubungandenganprosespengambilan,
penyimpanandan pengorganisasian data yang relevandengan
kontekssebuahkeputusan.

2.4.4.2 Subsistem mangemen basis model, komponen yangmengaturberagam
aktifitas yang berhubungan dengan prosespengambilan,penyimpanan
dan pengorganisasian dari beragam modelkuantitatifdalam keuangan,
statistik, mangemen yang mempunyaikemampuananalisisterhadap

masal ahyangakandiambilkeputusannya.
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2.4.4.3 Subsistem antarmuka pengguna (user
interface),sebagaikomponensistem komputer yang memungkinkan

komunikasi dua arahantarasistem komputer danpenggunanya.

2.4.4.4 Subsistem manajemen berbasis  pengetahuan, manajemen
aktifpadakeahliandal amorgani sasi .M eli batkanpengumpul an,pengel omp
okandan penyebaran pengetahuan untuk mendukung
kemampuantertentuyang bermanfaat untuk memberikan intelegensi
sesuai kebutuhanpemakai, biasanya berupa keahlian pakar. Komponen
inibersifatopsional.

Sisrewn L || smmroar
yeng Deropsis Imirmmnat
Fompulai Exstrmnsl
[ E-Tak 1= k) - g - ) P AR @M ks Fdaial =xatarna
- 4
A 2
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- - Barbasin -
FarjetinFnear
- 4
- sAntarmmuk
— )
-  “ et guie
Rosa Manatanbhuan
Crganinan
T i ¥
1P en g gusie

Gambar 2.1. Komponen SPK (Turban ,2005).

2.4.5 M odel SPK

Model adalah suatu gambaran (abstraksi) suatu
fenomena(sistem)menggunakan media yang dapat dikomunikasikan.Kategori-
kategorimodel dapatdili hatpadatabel di bawahini: (Turban,2005).
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Tabel 2.2 Kategori-Kategori Model SPK

Kategori

Proses dan Tujuan

Teknik-
teknikreprese

ntative

Optimalisasimasalahdeng

M enemukansol usiterbai kdar

TabelK eputusan,pohonk

ansedikitalternative isgjumlahkecilalternative eputusan
Optimalisasiviaalgoritma Menemukansolusiterbaikdaris | Model pemrogramanmat
gjumlahbesaralternatifdengan | ematika

menggunakanprosespendekat
an langkahdemilangkah

linierdanlainnya,model]

aringan

Optimalisasiviarumusanan

alitik

Menemukan
solusiterbai kdalamsatula
ngkahdenganmenggunak

ansaturumus

Beberapamodelinventori

Simulasi

M enemukansatusol usicukup
baikatauyangterbaikdiantara
berbagai alternatifyangdipili

hdenganmenggunakanekspe

rimen

Beberapatipesimulasi

Heuristik

M enemukansatusol usiyang
cukup
bai kdenganmenggunakan

aturan-aturan

Pemrogramanheuristik,si

stempakar

M odel-model prediktif

M emprediksimasadepanuntu

kskenarioyangditentukan

Modelforecasting,a

nalisismarkov

Model-modellainnya

M emecahkankasusbagai man

Pemodel ankeuangan,waitin
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gika glines
denganmenggunakansebuah

rumus

246Kl

asifikasiSPK
Holsapple dan Whinston (1996) mengklasifikasikan

SPK menjadienamkerangkakerja,sebagai berikut: (Turban2005).

24.6.1

24.6.2

24.6.3

2464

SPKBerorientasi-Teks

Pentingnya menygiikan dan memproses dokumen  dan
fragmentekssecara efisien dan efektif karena banyaknya informasi
(meliputidatadanpengetahuan)yangdisimpandal amformatteks. SPK ber
orientasiteks  mendukung  pengambilan  keputusan  secara
elektronikuntukmempermudah pencarian, perbaikan dan melihat

informasiyangdi sgji kansecaratek syangdapatmempengaruhi keputusan.

SPK Berorientasi-Database

SPK berorientasi databasebercirikan pembuatan |aporan yangbaikdan
kapabilitas query. Pada SPK, databaseorganisasi
punyaperanpentingdal amstruktur SPK .

SPK Berorientasi - Spreadsheet

Spredsheetmerupakan sistem pemodelan
yangmemungki naknpenggunamengembangkanmodel -

model untukmengeksekusi analisisSPK .M odelinidigunakansecara
|luaspadaSPK yangdikembangkanpenggunaakhir.

SPK Berorientasi-Solver
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Solveradalah suatu algoritma yang ditulis sebagai
suatuprogramkomputer untuk  melakukan komputasi  tertentu
untukmemecahkansuatu tipe masalah tertentu. Solverdapat menjadi
aat add-inpadasebuah spreadsheetatau dapat di-embedded pada
sebuahbahasapemodel ankhusus,sepertiLinggo

2.4.6.5 SPKBerorientasi-Aturan
SPK mencakup aturan prosedural
maupuninferensial (reasoning),seiring pada suatu format sistem pakar.
Aturan ini bisa kualitatifataukuantitatif.

2.4.6.6 SPKGabungan
M erupakansuatuhybridyangmeli puti duaataul ebi hdariteknikyangbertuj
uanmenggabungkankel ebi handanmemi nimal kankekurangan.

2.4.7 Kar akteristik SPK

Sebagaimana dikatakan bahwa sistem pendukungkeputusanberbeda
dengan sistem informasi yang lainnya.
Beberapakarakteri stikyangmembedakannyaadal ah(TurbandalambDaihani,2001):

2.4.7.1 Sistempendukungkeputusandirancanguntukmembantupengambilanke
putusan dalam memecahkan masalah sifatnya semiterstrukturmaupun
tidakterstruktur.

2.4.7.2 Dalam proses pengolahannya, sistem
pendukungkeputusanmengombinasikan penggunaan model-model

analisis denganteknikpemasukandatakonvensi onal sertafungsi-
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fungsipencarianinformasi.

2.4.7.3 Sistem pendukung keputusan, dirancang sedemikian
rupa,sehinggadapatdi gunakandenganmudahol ehorang-
orangyangtidakmemilikidasar kemampuan pengoperasian

komputertinggi.

2.4.7.4 Sistem pendukung keputusan dirancang dengan
menekankanpadaaspek fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang
tinggi.Sehingga mudah disesuaikan dengan berbagal perubahan
lingkunganyangterjadi dankebutuhanpemakai.

2.4.8 KeuntunganSPK

Sistem pendukung keputusan dapat memberikan
manf aatataukeuntunganbagi pemakai nya,keuntunganyangdi maksudadal ah(Turb
andalamDaihani,2001).

2.4.8.1 Sistem pendukung keputusan dapat
memperluaskemampuanpengambil keputusan dalam memproses data

atau informasi bagi pemakainya.

2.4.8.2 Sistem pendukung keputusan membantu pengambil
keputusandal amhal penghematanwaktuyangdi butuhkanuntukmemecah
kanmasalah,terutama berbagai masalah yang sangat kompleks
dantidakterstruktur.
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2.4.8.3 Sistempendukungkeputusandapatmenghasilkansol usidenganl ebihcepa
t serta hasilnya dapatdiandal kan

2484 Sistem  pendukung  keputusan  dapat menjadi  stimulan
bagipengambilkeputusan dalam memahami  permasalahannya,
karenasi stempendukungkeputusanmampumenyajikanberbagai alternati
f.

2.4.85 Sistem pendukung keputusan dapat menyediakan
buktitambahanuntuk memberikan pembenaran sehingga dapat

memperkuatposi sipengambilkeputusann.

2.5 Konsep Dasar Zakat
2.5.1Pengertian Zakat

Zakatadal ahhakAllahberupahartayangdiberikanol ehseseorang(yang kaya)
kepada orang-orang fakir. Harta itu disebut dengan zakat karenadidalamnya
terkandung penyucian jiwa, pengembangannya dengan kebaikandanharapan
untuk mendapat berkah. Hal ini dikarenakan asal kata zakat adalahaz-
zakahyangberartitumbuh,sucidanberkah.(SayyidSabiq,2009).

Ada delapan golongan yang berhak untuk menerima zakat fitrah menurut Al
Qur’an Al Karim dalam Qur’an Surat At Taubah Ayat 60 :

) s 2 L Calp ) S A5 e G BT 2 A0 4R BAG LB Julilal Cusladlls e el Slibial L
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwgibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Qs at-taubah
ayat: 60).

2.5.2 Sgjarah Zakat

Setiap muslim diwajibkan memberikan sedekah dari rezeki yang dikaruniakan
Allah. Kewgjiban ini tertulis di daam Alguran. Pada awanya, Alquran hanya
memerintahkan untuk memberikan sedekah (pemberian yang sifatnya bebas, tidak

wajib).Namun, pada kemudian hari, umat Islam diperintahkan untuk membayar zakat.

Zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662 M. Nabi Muhammad mel embagakan
perintah zakat ini dengan menetapkan zakat bertingkat bagi mereka yang kaya untuk
meringankan beban kehidupan mereka yang miskin.Sgjak saat ini, zakat diterapkan
dalam negara-negara Islam. Ha ini menunjukan bahwa pada kemudian hari ada

pengaturan pemberian zakat, khususnya mengenai jumlah zakat tersebut.

Pada zaman khilafah, zakat dikumpulkan oleh pegawai negara dan
didistribusikan kepada kelompok tertentu dari masyarakat. Kelompok itu adalah
orang miskin, budak yang ingin membeli kebebasan mereka, orang yang terlilit
hutang dan tidak mampu membayar. Syari‘ahmengatur dengan lebih detail mengenai
zakat dan bagaimana zakat itu harus dibayarkan.

2.5.3 Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok
bagi tegaknyasyariat IsSlam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas
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setigp muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam
kategori ibadah seperti salat,hgji, dan puasa yang telah diatur secara rinci berdasarkan
Alguran dan Sunah. Zakat juga merupakan sebuah kegiatan sosial kemasyarakatan
dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesua dengan perkembangan umat

manusia dimana pun.

2.5.4 Faedah Zakat

A. Faedah Agama

1. Dengan berzakat berarti telah menjalankan salah satu dari rukun Islam yang
mengantarkan seorang hamba kepada kebahagiaan dan keselamatan dunia
dan akhirat.

2. Merupakan sarana bagi hamba untuk tagarrub (mendekatkan diri) kepada
Rabb-nya, akan menambah keimanan karena keberadaannya yang memuat
beberapa macam ketaatan.

3. Pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar yang berlipat ganda,
sebagaimana firman Allah, yang artinyac "Allah memusnahkan ribadan
menyuburkan sedekah" (Al Bagarah: 276). Dalam sebuah hadits muttafag

alaih, nabi juga menjelaskan bahwa sedekah dari harta yang baik akan
ditumbuhkan kembangkan oleh Allah berlipat ganda.
4. Zakat merupakan sarana penghapus dosa.

B. Faedah Akhlak

1. Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran dan kelapangan dada kepada
pribadi pembayar zakat.

2. Pembayar zakat biasanya identik dengan sifat rahmah (belas kasih) dan
lembut kepada saudaranya yang tidak punya.
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Merupakan realita bahwa menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat baik
berupa harta maupun raga bagi kaum Muslimin akan melapangkan dada dan
meluaskan jiwa. Sebab sudah pasti ia akan menjadi orang yang dicintai dan
dihormati sesuai tingkat pengorbanannya.

Di dalam zakat terdapat penyucian terhadap akhlak.

. Menjadi tangan di atas|ebih baik dari padatangan di bawah.

C. Faedah Kesosialan

. Zakat merupakan sarana untuk membantu dalam memenuhi hagjat hidup para
fakir miskin yang merupakan kelompok mayoritas sebagian besar negara di
dunia.

. Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum Muslimin dan mengangkat
eksistenss mereka. Ini bisa dilihat dalam kelompok penerima zakat, salah
satunya adalah mujahidin fi sabilillah.

. Zakat bisa mengurangi kecemburuan sosial, dendam dan rasa dongkol yang
ada dalam dada fakir miskin. Karena masyarakat bawah biasanya jika melihat
mereka yang berkelas ekonomi tinggi menghambur-hamburkan harta untuk
sesuatu yang tidak bermanfaaat bisa tersulut rasa benci dan permusuhan
mereka. Jikalau harta yang demikian melimpah itu dimanfaatkan untuk
mengentaskan kemiskinan tentu akan terjalin keharmonisan dan cinta kasih
antarasi kayadan si miskin.

. Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi pelakunya dan yang jelas
berkahnya akan melimpah.

. Membayar zakat berarti memperluas peredaran harta benda atau uang, karena

ketika harta dibelanjakan maka perputarannya akan meluas dan lebih banyak

pihak yang mengambil manfaat.
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2.5.5 Hikmah Zakat

Hikmah dari zakat antaralain:

1. Mengurangi kesenjangan sosial antara mereka yang berada dengan mereka
yang miskin.

2. Pilar amal jamai antara mereka yang berada dengan para mujahid dan daii

yang berjuang dan berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat Allah.

Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk

Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat.

Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan

Untuk pengembangan potensi ummat

Dukungan moral kepada orang yang baru masuk Islam

O N o 0 &~ »

Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi

ummat.

2.6 Microsoft Access

Microsoft office access merupakan salah satu software pengolah database.
Dengan Microsoft Access anda dapat mengolah berbaga jenis data serta membuat

hasil akhir laporan dengan tampilan yang lebih menarik.

Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah  program
aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan
perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa
aplikas Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan
Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet
Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga
memudahkan pengguna.
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Microsoft Access dapat menggunakan data yang dissmpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para
pengguna/programmer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan
perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikas yang
sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek,
tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi
obj ek.

2.6.1 Mengenal Database

Database merupakan sekumpulan data atau informasi yang terdiri atas satu atau
lebih table yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain, dimana anda
mempunyai wewenang untuk mengakses data tersebut, balk menambah, mengganti,
menghapus, dan mengedit data dalam table table tersebut. Data data yang di olah
tersebut dismpan dalam sebuah file dengan eksistensi .accdb (Access Database).
Berbeda dengan materi Microsoft office lainnya dalam pengoperasiannya. Microsoft
Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file database.

Ada beberapa istilah yang harus diketahui pada saat bekerja dalam lingkungan
Access yaitu:

Table adalah sekumpulan data yang memiliki topik tertentu. Tabel mengatur

data di dalamnya dalam bentuk kolom (field) dan baris (record).

Field adalah tempat atau dimana data atau informasi dalam kelompok yang

sama atau sgjenis dimasukkan. Field umumnya tersimpan dalam bentuk kolom

secara vertikal padatabell.
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Gambar 2.2 Contoh Field dan Record

Record merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal yang biasanya tersimpan
dalam bentuk baris secara horizontal padatabel.

Form merupakan rancangan tampilan dalam bentuk tabel (form) sebagai bahan
untuk entry data.

Query adalah untuk membuat relasi atau penggabungan (Link) dari beberapa
tabel (rangkaian atau gabungan beberapa bagian struktur data).

Report adalah untuk menampilan data-data dalam bentuk tampilan/format
laporan sesuai dengan data yang dip roses.

Macro adalah untuk mengkoordinasikan dan mengendalikan pekerjaan dari

menu tabel, form report, dan query menjadi tombol serta menu secara otomatis.

2.6.2 Kelebihan Microsoft Access
Kelebihan dari Microsoft Access antaralain yaitu:

1. salah satu keunggulan Microsoft Access dilihat dari perspektif programmer
adalah kompatibilitasnya dengan bahasa pemrograman Structured Query
Language (SQL). Para pengguna dapat mencampurkan dan menggunakan
kedua jenis bahasa tersebut (VBA dan Macro) untuk memprogram form dan
logika dan juga untuk mengaplikasikan konsep berorientasi objek.

2. Kompatibilitasnya dengan bahasa pemrograman Structured Query Language
(SQL). Microsoft Access mengizinkan pengembangan yang relative cepat
karena semuatable basis data, query, form dan report dissmpan di dalam berkas
basis data miliknya Mmisalnnya untuk membuat query, Microsoft

menggunakan Query Design Grid, sebuah program berbasis grafis yang
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mengizinkan para penggunanya untuk membuat query tanpa harus mengetahui
bahasa SQL nya.

2.6.3 Kelemahan Micr osoft Access
Kelemahan dari Microsoft Access antaralain yaitu:
1. Microsoft Access kurang begitu bagus jika diakses melalui jaringan sehingga
aplikasi-aplikasi yang digunakan oleh banyak pengguna cenderung
menggunakan solusi system mangemen basis data yang bersifat klien atau

Server.

2. Karena kurang begitu bagus jika diakses melalui jaringan maka banyak
pengguna Microsoft Access menggunakan solusi sistem mangemen basis data

yang bersifat klien/server.

2.7 Visual Basic

Visual basic adalah salah satu bahasa pemograman komputer. Bahasa
pemograman adal ah perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-
tugas tertentu. Bahasa pemograman visua basic yang dikembangkan oleh Microsoft
sgjak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa
pemograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang
dikembangkan pada era 1960-an. Bahasa pemograman visua basic 6.0 dapat
digunakan untuk menyusun dan membuat program aplikasi pada sistem operas
windows. Program aplikasi dapat berupa program database, program grafis dan
lainnya. Didalam visual basic 6.0 terdapat komponen — komponen yang sangat

membantu dalam pembuatan program aplikasi.

2.8 Sgjarah Visual Basic
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Bahasa pemrograman yang paling awal dirancang pada tahun 1950-an dan
dibuat semata-mata untuk memecahkan masalah matematika yang kompleks. Bahasa-
bahasa tersebut agak membingungkan bagi orang awam. Namun hal itu bukanlah
masal ah berbesar, karena komputer hanya ditemukan di lembaga-lembaga riset besar.
Lambat laut tentunya orang sadar bahwa teknologi komputer bisa berguna tidak
hanya untuk melakukan perhitungan matematika, namun bisa berguna untuk bidang
yang lain. Maka komputer pun mulai menjadi barang yang biasa ditemukan di
lingkungan bisnis dan universitas. Dengan semakin banyaknya orang yang
menggunakan komputer, semakin banyak pula orang yang sadar bahwa bahasa
pemrograman yang rumit hanya akan menghambat perkembangan komputer itu
sendiri. Pada tanggal 1 Mel 1964, penemu bahasa BASIC, yaitu Profesor John G.
Kemeny dan Thomas E. Kurtz di Dartmouth College di New Hampshire menjalankan
pertamakali program BASIC.

Bahasa BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code)
merupakan bahasa tingkat tinggi yang berbentuk interpreter, yang memungkinkan
untuk mengoperasikan komputer secara interaktif, program dapat ditulis, dijalankan,
diubah dan dijalankan lagi tanpa harus melalui tahap kompilas seperti pada bahasa
tingkat tinggi lainnya yang berbentu compiler. Bahasa ini dirancang khusus untuk
memudahkan tugas belajar memprogram.

Pada tahun 1975, Paul Allen, pemrogram muda yang bekerja ada perusahaan
komputer Honeywall dengan teman masa kecilnya William Bill Gates menawarkan
interpreter BASIC kepada Ed Robert, pemilik perusahaan MITS yang memproduksi
komputer mikro Altair 8800 yang mempunyai RAM 4 KB. Kedua orang ini semasa
di SMA sudah pernah mendirikan perusahaan dengan nama Traf-O-Data, tetapi tidak
sukses. Ed Robert berjanji akan membeli interpreter BASIC tersebut apabila ia bisa
berjalan di atas komputer Altair. Paul Allen dan Bill Gates mengembangkan
interpreter BASIC tersebut tanpa pernah melihat secara langsung bentuk dari
komputer Altair, apalagi menggunakannya. Apa yang mereka andalkan adalah

manual dari microprocessorintel 8080 yang digunakan di Altair dan diagram dari

27



komputer Altair itu sendiri. Untuk mengujinya, mereka menjalankan interpreter
BASIC-nya pada komputer besar dan akhirnya merekam hasilnya ke pita kertas
(paper tape). Ketika Paul Allen akan mendemonstrasikan hasil kerjanya pada Ed
Robert, dia teringat bahwa belum ditulis suatu program loader untuk membaca dan
meletakkan interpreter BASIC yang ada di paper tape ke dalam main memory Altair.
Paul Allen langsung menulis program loader tersebut dalam bahasa mesin dan
memanggil interpreter BASIC dari pita kertas. Setelah beberapa menit, program
berhasil masuk ke main memory. Paul Allen menyadari bahwa dia dan Bill Gates
telah membuat banyak kesalahan di sana-sini, walaupun demikian, interpreter BASIC
ini akhirnya dapat berjalan juga di komputer mikro Altair dan Ed Robert jadi
membelinya. Untuk kedua kalinya, Paul Allen dan Bill Gates mendirikan suatu
perusahaan yang disebut dengan Microsoft, yang terkenal sampai sekarang. Inilah
cikal bakal dari BASIC yang terkenal itu.

Beberapa tahun kemudian muncullah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang
dengan menawarkan berbagai macam fungsi dalam pustakanya (library). Akan tetapi,
untuk membuat sebuah aplikasi bisnis berbentuk grafik masih merupakan pekerjaaan
yang cukup sulit untuk dilakukan. Jangankan aplikasi berbentuk grafik untuk
menangani permasalahan mencetak data ke dalam printer sgja sudah cukup untuk
membuat pemrogram kesulitan. Belum lagi untuk membedakan antara printer satu
dengan yang lainnya, walaupun keduanya mempunyai tipe yang sama, yaktu sama-
sama dotmatrix, pemrogram harus terlebih dahulu membuat sebuah program yang
mengakomodasi semua printer tersebut. Itulah gambaran kesulitan yang dialami oleh
generasi pertama pemrogram. Dibutuhkan lebih dari 20 tahun untuk mendapatkan
lingkungan pemrograman berbasis DOS yang cukup stabil.

Ketika komputer mikro tergusur oleh IBM PC, maka inilah zaman dimulainya
era komputer pribadi (personal computer — PC) dengan antarmuka pemakai grafis
(Graphical User Interface — GUI). Dengan munculnya Microsoft Windows, para
pemakai PC bisa bekerja dalam lingkungan yang kaya grafis dan intuitif. Dengan
GUI menyebabkan aplikasi-aplikasi jauh lebih mudah dipelgjari dan dipakai. Hal ini
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sebagai ganti belgjar mengetikkan dan menghafal perintah-perintah yang panjang,
para pemaka cukup memilih sebuah menu dengan mengklik tombol mouse. Jendela-
jendela pada layar memungkinkan pemakai untuk menjalankan lebih dari satu
program secara bersamaan (multi-tasking). Kotak-kotak dialog muncul ketika sebuah
program membutuhkan konfirmasi dari pemakai.

Pada tahun 1986, Dr. Bjarne Stroustrup meluncurkan bukunya yang sangat
berpengaruh dengan judul The C++ Programming Language sebagai tanda
dimulainya era pemrograman berorientasi objek (Object Programming Language -
OOP). Pada tahun yang sama Intel meluncurkan microprocessor 32 bit yang pertama
kali yakni 386. Banyak pemrogram profesional Amerika menggunakan bahasa C++
sebagal bahasa pemrogramannya ketika membangun suatu aplikasi yang berjalan di
atas Windows. Pustaka-pustaka class (class library) dibangun untuk membantu
kecepatan pengembangan suatu aplikasi. Terutama class yang berhubungan dengan
obj ek.

Banyak orang percaya bahwa Windows mengawali masa berakhirnya
pemrogram amatir. Dalam dunia MS-DOS, para profesional dalam di bidang non-
komputer, biasanya mampu menulis aplikasi-aplikasi sederhana yang membantu
mereka dalam pekerjaannya, merampingkan perhitungan yang membosankan, atau
mengelola data dengan cepat. Jadi C++ bukanlah bahasa yang tepat untuk mereka.
Karena yang mereka butuhkan adalah bahasa pemrograman yang cepat dan mudah
dipelgari. Sementara C++ adalah bahasa yang benar-benar berbeda dengan bahasa C
sebelumnya karena mengandung OOP. Pada waktu itu, sebagian besar pemrogram
profesional membutuhkan waktu 6 bulan untuk akrab dengan konsep OOP seperti
pengkapsulan  (encapsulation), pewarisan (inheritance), dan polimorfisme
(polymorphism). Namun bisakah setiap orang memahami hal-ha tersebut? Tentu
tidak, apalagi tuntutan pemrograman dalam Windows begitu rumit bahkan untuk
aplikasi yang paling sederhana sekalipun.

Tuntutan ini terjawab pada 1991, ketika Microsoft memperkenalkan Visual
Basic versi 1.0. Sistem pemrograman Visual Basic mengemas kerumitan Windows
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dengan cara yang benar-benar menakjubkan. Sgumlah besar pemrogram yang
kesulitan untuk mempelgari C++ atau pemrogram yang membutuhkan bahasa
pemrograman yang lebih mudah dan Iebih produktif untuk lingkungan Windows 3.0,
dapat dengan mudah dan sukses pindah ke Visual Basic.

Dengan mengkombinasikan kemampuan bahasa Basic dan peranti desain
visual, bahasa ini menyediakan kesederhanaan dan kemudahan paka tanpa
mengorbankan kinerja atau fasilitas grafis yang menyebabkan Windows menjadi
lingkungan kerja yang begitu menyenangkan. Menu, tombol, textbox, font, dan
semua elemen lainnya dengan mudah dapat dirancang. Dan semua fasilitas tersebut
tidak membutuhkan lebih dari beberapa baris pemrograman.

2.9 Perkembangan Visual Basic
Berikut Perkembangan Visual Basic dari VB 1.0 Sampai VB 10:

VB 1.0

Visual Basic 1.0 adalah sdah satu bahasa komputer pertama yang
mendukung pemrograman  event-driven. Event-driven adalah gaya
pemrograman yang sangat cocok untuk antarmuka pemakal grafis. Secara
tradisional, pemrograman adalah sesuatu yang berorientasi pada proses dan
langkah demi langkah. Sebagai ganti menuliskan sebuah program yang
mengeplot setiap langkah dalam urutan tepat, pemrogram menuliskan sebuah
program yang bereaks terhadap tindakan pemaka seperti memilih sebuah
menu, mengklik jendela, atau menggerak mouse. Suatu program yang besar
dapat diganti dengan kumpulan miniprogram yang dipicu oleh event-event yang
dilakukan oleh pemakai. Dan dengan Visual Basic, aplikas seperti ini bisa
dituliskan dengan cepat dan mudah. Sebagaimana kata Visual yang tersirat,
pemrograman dilakukan secara visual. Ini berarti bahwa sebuah aplikasi sudah

terlihat hasilnya walaupun belum dijalankan. Letak dan ukuran menu, textbox,
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tombol, dan elemen lainnya dapat dirancang dengan menggunakan mouse dan
keyboard.

VB 2.0

Visual Basic 2.0 dirilis pada November 1992, Cakupan pemrogramannya
cukup mudah untuk digunakan dan kecepatannya juga telah di modifikasi.
Khususnya pada Form yg menjadikan object dapat dibuat secara seketika, serta
konsep dasar dari Class modul yg berikutnya di implementasikan padaVB 4

VB3.0

Untuk memenuhi untuk tuntutan dari para pemrogram seiring dengan
perkembangan bisnis perusahaan, beberapa tahun kemudian Visua Basic 3.0
diluncurkan dengan kinerja yang sudah ditingkatkan. Visual Basic 3.0, dirilis
pada musim panas 1993 dan dibagi menjadi versistandard dan professional.
VB 3 memasukan Vers 1.1 dari Microsoft Jet Database Engine yg dapat
membaca serta menulis database Jet (atau Access) 1.x Bukan hanya DAO
(Data Access Object — yang berfungsi untuk mengakses database) sudah
ditambahkan, tapi juga akses data visual dengan kontrol data (data control)
juga sudah diberikan. Aplikas data-browsing dapat dengan mudah dilakukan
tanpa menulis kode. Kontrol OLE (Object Linking and Embedding) juga
sudah ditambahkan. Visua Basic 3.0 , dirilis pada musim panas 1993 dan
dibagi menjadi versistandard dan professional. VB 3 memasukan Versi 1.1
dari Microsoft Jet Database Engine yg dapat membaca serta menulis database
Jet (atau Access) 1.x

VB4.0

Seiring dengan perkembangan teknologi microprocessor yang telah
berbasis 386 ke teknologi Pentium, Microsoft pun kemudian meluncurkan

Windows 32 bit-nya yang pertama kali yakni Windows 95. Windows 95
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sangat terkenal karena menampilkan GUI dengan konsep baru yang lebih
memudahkan pemaka dalam menjaankan aplikasi. Untuk menjembatani
perubahan dari Windows 3.11 (16 bit) ke dalam Windows 95, Microsoft
meluncurkan Visual Basic 4.0 (Agustus 1995) yang menawarkan 2 compiler
yang terpisah dan berbeda, yang satu untuk pengembangan windows 16 bit
dan yang lain untuk windows 32 bit. Pada versi ini, pemrogram sudah dapat
membangun program dengan berbasiskan Componen Object Model (COM)
yang mendukung kemampuan untuk membuat Dynamic-Link Libraries
(DLLS). Inilah untuk kali pertama konsep OOP diterapkan dalam Visual
Basic.

VB5.0

Visual Basic 5.0 (February 1997), Microsoft merilis secara eksklusif
Visual basic untuk verss windows 32 bit . Programmer yg menulis
programnya pada versi 16 bit dapat dengan mudah melakukan import
porgramnya dari VB4 ke VB5. dan juga sebaliknya, program VB5 dapat
diimport menjadi VB4. VB 5 memperkenal akan kemampuan untuk membuat
User Control. Kemampuan untuk membangun dan mendistribusikan ActiveX
Control diberikan pada Visua Basic 5.0. Dengan ditemukannya teknologi
ActiveX, baik berbentuk Active DLL (COM) ataupun ActiveX Control
(OCX).

VB6.0

Pada 1998, Microsoft meluncurkan Visual Basic 6.0 dengan 3 fitur projek
baru: Data Project, DHTML Application, I1S Application. Dengan 3 senjata
baru ini, diharapkan pemrograman Visua Basic sudah mampu untuk
membuat aplikasi internet yang handal.

VB7.0
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Visual Basic .NET (VB 7), dirilis pada tahun 2002, Beberapa yang
mencoba pada vers pertama .NET ini mengemukakan bahwa bahasa ini
sangat powerful tapi bahasa yg digunakan sangat berbeda dengan bahasa
sebelumnya, dengan kekurangan diberbagal area, termasuk runtime-nya yang
10 kali lebih besar dari paket runtime VB6 serta peningkatan penggunan

memory.

VB8.0
Visual Basic 2005 (VB 8.0) , merupakan iterasi selanjutnya dari Visua

Basic .NET. dan Microsoft memutuskan untuk menghilangkan kata kata .NET
pada judulnya. Pada Rilis ini , Microsoft memasukan beberapa fitur baru,
diantaranya:Edit and Continue , mungkin inilah kekurangan fitur terbesar dari
VB .NET . pada VB 2005 ini kita diperbolehkan melakukan perubahan kode
pada saat program sedang dijalankan. Perbaikan pada Konversi dari VB ke
VB NET12Visua Basic .NET 2003 (VB 7.1) , dirilis dengan menggunakan
NET framework vers 1.1.

Visual Basic 2005 Express

Visual Basic 2005 Express, merupkan bagian dari Product Visual Studio.
Microsoft membuat Visual Studio 2005 Express edition untuk pemula dan yg
gemar dengan VB, salah satu produknya adalah Visual Basic 2005 Express yg

merupakan produk gratis dari Microsoft.
VB9.0

Basic “Orcas” (VB 9.0) , dijadwalkan akan dirilis pada tahun 2007 dan
dibangun diatas .NET 3.5. Padarilis ini , Microsoft menambahkan beberapa
fitur , diantaranya :True Tenary operator , yaitu fungs If(boolean,value,
value) yg digunakan untuk menggantikan fungsi I1F LINQ Support, Ekspresi
Lambda, XML Literals, Nullable types, Type Inference
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VB10.0

Visual Basic “VBx’ (VB 10.0) , Visual Basic 10, yang juga dkenal
dengan nama VBXx, akan menawarkan dukungan untuk Dynamic Language

Runtime. VB 10 direncanakan akan menjadi bagian dari Silver Light 1.1

BAB I11

ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Lokas Dan Waktu
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- Lokasi : Badan Penyelenggara Zakat Fitrah Masjid Al-Azhar
- Waktu : Bulan April s/d Bulan Juli
3.2Alat Dan Bahan

Kebutuhan sistem yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini yaitu
system pengambilan keputusan untuk pemutusan masyarakat yang berhak
mendapatkan zakat fitrah adalah sebagai berikut :

a. Perangkat Keras

Prosesor Intel (R) Celeron (R)
Memory 2048MB RAM
Harddiks 500gb atau lebih
Keyboard

Mouse

Monitor

N o a k~ wDdE

Printer

b. Perangkat Lunak
Microsoft windows 8
Microsoft Word 2013
Microsoft Acces 2013
Visua Studio 6.0

A w0 DdPRE

3.3 Pengertian Analisa dan Perancangan Sistem

Andisis sistem didefiniskan sebagai bagamana memahami  dan
mengspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem. Sementara
perancangan diartikan sebagal penjelasan dengan detail bagian-bagian dari sistem

informasi  diimplementasikan. Dengan demikian analisis dan perancangan sistem

35



informasi bida didefiniskan sebagai proses origina kompleks dimana sistem
informasi berbasis komputer diimplementasikan (Al Fatta 2009).

Kesuksesan suatu sistem informasi tergantung pada analisis dan perancangan
yang baik. Tahapan analisis akan menentukan masalah apa yang harus diselesaikan
pada organisasi atau perusahaan. Kesalahan dalam tahap ini akan mengakibatkan
masalah tetap ada walaupun sistem informasi telah diimplementasikan. Sementara
tahapan desain akan sangat menentukan seperti apa sistem akan berfungsi. Walaupun
pada tahapan analisis masalah utama sudah terpetakan dengan benar, kesalahan
desain akan mengakibatkan kegagalan penyelesaian masalah oleh sistem komputer.
Dengan demikian, dua langkah ini adalah langkah yang sangat menentukan untuk

pengembangan sistem.

3.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar

variable dalam proses analisisnya.

Adapun gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut :

Pengumpulan
Data

PAN




Perancangan Perancangan

Sistem Interface
Pembuatan I mplementasi
Aplikasi Testing

Gambar 3.1 Kerangka K onseptual

. Pengumpulan Data dan Informasi
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan informasi tentang cara penerima
zakat fitrah (mustahiq) bagi umat muslim serta penilaian dan penetapau

hingga memutuskan keputusan yang sesuai dengan syariat zakat.

. Perancangan System

Perancangan system merupakan rancang bangun sistem yang dibuat untuk
mempermudah Badan Amil Zakat dalam menilai calon mustahiq dengan
berbagai indeks penilaian yang berlaku pada Badan Amil Zakat Tersebut.

. Perancangan Interface

Perancangan interface merupakan rancangan dasar aplikasi tentang sepeti apa
bentuk aplikasi tersebut yang akan digunakan.

. Pembuatan Aplikasi

Pembuatan aplikass menggunakan pemograman VB. 06 dan database
Microsoft Acces.

. Implementasi dan Testing
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Aplikasi penerima zakat fitrah yang telah dibuat kemudian akan diuji dan
diimplementasikan dengan coba mengoperasikan aplikas tersebut, apakah

semuah perintah berjalan dengan semestinya.

3.5 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu cara atau metode untuk membuat

rancangan sebuah sistem yang mana berorientasi pada alur data yang bergerak pada
sebuah sistem nantinya. Dalam pembuatan Sistem Informasi, DFD sering digunakan.

ahi

Sistem
Penerima Zakat
Fitrah

Hasll Data Laporan Data
Mustahiq M ustahiq

v
A

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level O

3.6 Flowchart
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Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah langkah dan urut-

urutan prosedur dari suatu program.
Flowchart berfungsi sebagai :

Untuk memudahkan perancangan alur urutan logika suatu program
Memudahkan pelacakkan sumber kesalahan program

Untuk menerangkan logika program

Menolong analisis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam
segmen-segmen yang lebih kecil

Menolong dalam mengandlisis adternatif-alternatif lain  dalam

pengoperasian.

Flowchart Form Login

-
¥ "
I mulai
1Y

n "-\—rﬂ" .III

'\.J;I*

f

!
f
[

7
!
{

]

Mamlblkan username
dan password

-

-

<

e
e

y

Troses Login

Y

.
.-"F. "N\_‘_
-~ % . TG
TTsemar = dan
passwond bezar 2
_‘_.v"

-
-

xd

tidak:

T
-

— |

i

tampdl menn nfaz

/

Flowchart Forn

Gambar 3.3 Flowchart Form Login
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L i

..-:.Iupuf Data Jama’ah «

¥

Proses Simpan Data
Jamaah ke Database

‘Apakah kemhaii

menginputdata ? -~ y

s
v

I_-.Tampif:ul data jamaah

¥

Selesai

Gambar 3.4 Flowchart Form Input Data Jamaah

Flowchart Form Sistem
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! Imput nilai data J
jam aah calon 4
penerima

¥

Proses menghiluoy
perolehan nilai jamaah

i_

Nilaa aldhir men crima/

tidalc m enerim a

v

Proses simpan data
penerima rakat

“Apakah akan kemhali
menghitung CPZ? - y

T
_—-T—_

Selesai |

Gambar 3.5 Flowchart Form Sistem

3.7 Perancangan Database
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Daam pembuatan sebuah aplikasi diperlukan Basis data agar aplikasi yang
dijalankan apabila memasukkan data pada aplikasi, data tersebut juga tersimpan
di basis data.

Tabd User
Field Name Data Type
id Short Text
username Short Text
pass Short Text
Tabel 3.1 Tabel User
Tabd Jamaah
Tield Name Data Type
¥ MU Short Text
NAMA Short Text
[IK short lext
| TIL Dale/Time
PCKCRJAAN Short Text
ALAMAT Short Text
I INGKIINGAN Short Text
Tabel 3.2 Tabel Jamaah
Tabe Hitung
Field Name i Data Type
¥ N Short Text
MNAMA Short Text
JK Short Text
TTL Date/Time
| PEKERJIAAN Short Text
_ALAMAT Short Text
LIMGKUMNGAN Short Text

Tabel 3.3 Tabel Hitung

BAB IV
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IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi

Dalam pembuatan aplikasi ini bertujuan untuk menguji kevalidtan nilai yang
dimasukan. Dengan pengujian ini dapat diketahui apakah aplikasi yang telah
dirancang dapat bekerja sesua dengan yang diinginkan atau tidak. Cara pengujian ini
dilakukan dalam pengujian hak akses user, tampilan login, skala prioritas, serta
beberapa fitur lain yang terdapat pada aplikasi ini.

4.1.1 Implementas Program
Berikut ini adalah tampilan login sebelum masuk pada program.

1. Tampilan Form “Login Admin”

Tampilan ini adalah untuk masuk pada program dan Admin berfungsi untuk
menginput data jamaah dan memberikan nilai pada setiap jamaah calon penerima
zakat fitrah.

Gambar 4.1 Tampilan Login Admin

b = <)

USERNAME ailkis

OGIN
-y ‘r,—e".‘.r.j PASSWORD e
o

2. Tampilan Form “Login Staf”
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Tampilan ini adalah untuk masuk pada program dan Staf berfungsi untuk

menginput data jamaah sgja dan tidak memberikan nilai pada setiap jamaah calon

penerima zakat fitrah.

Gambar 4.2 Tampilan Form Login Staf

= = ==
(2]
USERMAME shaf
PASSWORD
o ™
Keluar |
| WN:_

3. Tampilan Form “Login Salah”

Tampilan ini adalah apabila username dan password tidak cocok maka akan

timbul tampilan seperti ini

Gambar 4.3 Tampilan Form Login Salah
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Tampilan ini adalah tampilan untuk menunjukan tampilan awal dan tampilan awal
ini berisi tool bar yaitu : File : Log out, Master Data : Data Jama’ah, Petugas, Sistem :
Proses, Nilai Akhir, Laporan : Cetak Laporan.

Gambar 4.4 Tampilan Menu Awal
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5. Tampilan Form “Master Data”

Tampilan ini adalah tampilan master data yang dimana terdiri dari dua inputan
yaitu data jama’ah dan petugas. Data jama’ah adalah data yang akan diisi oleh
admin/staf untuk penginputan data calon penerima zakat fitrah (mustahiq) dan
inputan petugas adalah untuk awal log in sigpa yang berhak untuk log in.

Gambar 4.5 Tampilan Master Data
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Tampilan ini adalah tampilan untuk pengiunputan data jama’ah agar tersimpan
pada database dengan mengklik tombol baru kemudian mengisi kolom yang sudah
tersediah pada program tersebut.

Gambar 4.6 Tampilan Input Data Jama’ah
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7. Tampilan Data Jama’ah Disimpan
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Tampilan ini adalah tampilan data jama’ah yang sudah diisi dan kemudian akan
dismpan. Cara menyimpannya yaitu hanya dengan mengklik simpan maka secara
otomatis data tersebut akan tersimpan.

Gambar 4.7 Tampilan Data Jama’ah Disimpan
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8. Tampilan Input Data User
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Tampilan ini adalah tampilan untuk menambahkan user padalog in dengan cara

hanya mengklik baru dan isi kolom yang sudah ada pada program.

Gambar 4.8 Tampilan Input Data User
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9. Tampilan Data User Disimpan
Tampilan ini adalah tampilan data user yang akan di simpan dengan mengklik

simpan dan akan ada pemberitahuan apabila data sudah berhasil disimpan.

Gambar 4.9 Tampilan Data User Disimpan

[ AP DA A USLR

1 [0z

HI R

Hamse

Faranad

Henii ..|-L-||_'l|.ﬂ:5 Fouliaan
{f] LECrhams Easr
| COA adrin adrrin
10 Tar coz % 5 kaf
Y

48



Tampilan ini adalah tampilan penilaian yang akan di isi dengan tiga index
penilaian yaitu index rumah, index harta, dan index usaha. Setelah tiga index tersebut
diisi dengan berbagai macam kriteria penilaian maka dengan mengklik proses, secara
otomatis dari tiga index dengan berbagai macam kriteria penilaian akan

mengkalkusali dari apa yang sudah diisi.

Gambar 4.10 Tampilan Penilaian
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11. Tampilan Nilai Akhir dan Simpan Data
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Tampilan ini adalah tampilan yang menampilkan hasil akhir dari apa yang sudah
di input serta mengetahui keterangan calon penerima zakat menjadi mustahiq yang
berhak menerima zakat. Dengan cara mengklik nilai akhir, kemudian untuk
menyimpan hasil tersebut dapat juga mengklik simpan maka secara otomatis hasil
tersebut akan tersimpan pada database dan laporan.

Gambar 4.11 Tampilan Nilai Akhir dan Simpan Data
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12. Tampilan Hasil Mustahiq
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Tampilan ini adalah tampilan dari setigp nama yang sudah diinput dan akan
menampilkan berhak menerima atau tidak berhak untuk menerima serta menampilkan

nilai tertinggi, nama dan no induk jama’ah.

Gambar 4.12 Tampilan Hasil Mustahiq
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13. Tampilan Laporan

51



Tampilan ini adalah tampilan untuk menampilkan laporan dari hasil semua nama
dan siap untuk di cetak serta dimasukan pada Badan Ta’mirul Masjid dan menjadi
Arsip dari Badan Amil Zakat

Gambar 4.13 Tampilan Laporan
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PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Setelah melakukan perencanaan dan membuat suatu sistem pengujian beserta

analisanya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari kinerja aplikasi ini :

1. Aplikas dapat berfungsi dengan baik untuk log in , penginputan data calon

5.2

penerima zakat, proses penilaian calon penerima zakat, mengeksekusi untuk
menjadi musthiq dan laporan .

Aplikasi dapat berfungsi dengan baik dalam menampung data data penerima
zakat yang sudah dieksekusi dan merekomendasikan kepada mustahiq yang
berhak dan wajib mendapatkannya.

Script dan database yang dibuat dapat bersinergi dan berjalan dengan lancar

tanpa menampilkan error dab notice yang lainnya.

SARAN

Setelah melihat aplikasi ini, penulis berharap aplikas ini dapatdikembangkan

menjadi aplikas yang lebih besar lagi dengan saran yang sebagaiberikut :

1.

2.

Agar dari Badan Ta’mirul Masjid Al-Azhar dapat mengaplikasikan aplikasi
ini untuk membantu admin dalam mengolah data dalam menentukan
mustahiq.

Aplikas ini dapat dikembangkan dalam bentuk Web atau berbasis SMS
Gatway agar Penerima Zakat fitrah (MUSTAHIQ) dapat dengan mudah
mengakses informasi da mendapatkan informasi secara tepat dan tepat.
Penulis menyadari kekurangan akan aplikasi ini, maka untuk melanjutkan
agar mendapatkan hasil yang paing maksimal sebaiknya aplikasi
dikembangkan sebagal fasilitas untuk penyagjian informasi berdasarkan yang
di kehendaki.
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Lampiran

Private Sub Login_Click()
With DataEnvironmentl.rskaryawan
If .State = 0 Then .Open
Filter = adFilterNone
Filter = "username="" & Nama.Text & "' and Pass="" & Pass.Text & ""
If .RecordCount <1 Then
MsgBox "Salah Kombinasi Username dan Password!*
Else
nmksr = Nama. Text
Unload Me
MDIForm1.Show
With MDIForm1
.mnDara.Enabled = True
.mnFile.Enabled = True
.mnCetak.Enabled = True
.mnSistem.Enabled = True
.SmJamaah.Enabled = True
.smLogin.Enabled = False
.smLogout.Enabled = True
End With
End If
End With
End Sub
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Private Sub Pass_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii =13 Then
Login_Click
End If
End Sub

Private Sub Nama_KeyPress(KeyAscii As Integer)
With DataEnvironment1.rskaryawan
If KeyAscii =13 Then
If .State =0 Then .Open
Filter = adFilterNone
Filter = "username="" & Nama.Text & "™
If .RecordCount >0 Then
NamaText = !UserName
Pass.SetFocus
Else
MsgBox "Daftar Namatidak ada’
Nama.Text =""
Nama. SetFocus
End If
End If
End With
End Sub

Private Sub baru_Click()
bersih

‘aktiv

txtNij.SetFocus
baru.Enabled = False
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simpan.Enabled = True
batal.Enabled = True
End Sub

Private Sub batal _Click()
bersih

'txtNip.SetFocus
batal.Enabled = False
baru.Enabled = True
End Sub

Private Sub DataGrid1_Click()
txtNij.DataField = "NIJ"
txtNama.DataField = "NAMA"
txtJK.DataField = "JK"
txtTTL.DataField ="TTL"
txtPeker.DataField = "PEKERJAAN"
txtAlm.DataField = "ALAMAT"
txtLink.DataField = "LINGKUNGAN"
hapus.Enabled = True

End Sub

Private Sub edit_Click()
Adodcl.Recordset.Update
MsgBox "Data berhasil diperbarui”
Adodcl.Refresh

End Sub

Private Sub Form_L oad()
'txtNij.SetFocus
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'DataGridl.Enabled = False
simpan.Enabled = False
batal.Enabled = False
hapus.Enabled = False
edit.Enabled = False
txtJK.Additem ("Laki-laki")
txtJK.Additem ("Perempuan")
txtLink. Additem ("I")
txtLink.Additem ("11")
txtLink. Additem ("[11")

Me.Top = 100
Me.Width = 13500
Me.Left = 3500
Me.Height = 9000
End Sub

Private Sub hapus_Click()

'On Error GoTo pesan

Keluar = MsgBox("Y akin untuk menghapus Data?’, vbQuestion + vbY esNo,

"Konfirmas")
If Keluar = vbY es Then
Adodcl.Recordset.Delete
MsgBox "Datatelah dihapus’
Adodcl.Refresh
Else
txtNij.SetFocus

End If

Exit Sub

59



‘pesan:

'MsgBox "Datatidak dapat dihapus karena mengandung child”, vbCritical,
"Perhatian”

Adodcl.Refresh

End Sub

Private Sub ssmpan_Click()

Set rs_daftar = New ADODB.Recordset
rs_daftar.LockType = adL ockOptimistic
rs_daftar.CursorType = adOpenDynamic
rs_daftar.Open "SELECT * FROM jamaah WHERE NIJ=""' & txtNij.Text & "™,
con, , , adCmdText

If rs_daftar.EOF Then

With rs_daftar

AddNew

INIJ = txtNij.Text

INama = txtNama. Text

1K = txtIK. Text

ITTL =txtTTL.Text

IPEKERJAAN = txtPeker.Text
IALAMAT = txtAlm.Text
ILINGKUNGAN = txtLink.Text
'masukkan isi field lain di sini

.Update

End With

Else

MsgBox " No Induk Jamaaah sudah ada!", vbCiritical
Exit Sub

End If
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If txtNij. Text ="" Or txtNama. Text ="" Or txtIK.Text ="" Or txtTTL.Text="" Or
txtPeker.Text ="" Or txtAlm.Text ="" Or txtLink ="" Then
MsgBox "Harap Diis"

Else

MsgBox "Data Telah Ditambahkan™
End If
Adodcl.Refresh

If txtNij.Enabled = True Then

‘'sambung

'sgl ="insert into jamaah values(™ & txtNij.Text & "', " & txtNama.Text & "', " &
txtIK. Text & ™'," & tXtTTL.Text & "', & txtPeker.Text & "'," & txtAlm.Text & "',™
& txtLink. Text & ") "

‘con.Execute (sql)

'Else

'sgl = "update jamaah set nama="' & txtNama.Text & "', JK =™ & txtIK.Text & ",
TTL=" & txtTTL.Text & "', Pekerjaan =" & txtPeker.Text & "', damat =" &
txXtAIm. Text & ™', lingkungan =™ & txtLink.Text & " where NIJ="" & txtNij.Text

‘con.Execute (sql)

'End If

'‘Adodcl.Refresh
'simpan.Enabled = False
baru.Enabled = True
Adodcl.Refresh

End Sub
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Sub bersih()
txtNij. Text =""
txtNama.Text =""
XK. Text =""
tXtTTL. Text =""
txtPeker. Text =""
tXtAlm. Text =""
txtLink. Text =""
txtNij.DataField =""
txtNama.DataField =""
txtJK.DataField =""
txtTTL.DataField =""
txtPeker.DataField = ""
txtAlm.DataField ="
txtLink.DataField = ""
End Sub

Sub aktiv()

txtNij.Enabled = True
txtNama.Enabled = True
txtJK.Enabled = True
tXtTTL.Enabled = True
txtPeker.Enabled = True
txtAlm.Enabled = True
txtLink.Enabled = True
End Sub

Private Sub txtNama_Change()
End Sub



Private Sub txtNij_Change()

End Sub

Set rs_daftar = New ADODB.Recordset
rs_daftar.LockType = adL ockOptimistic
rs_daftar.CursorType = adOpenDynamic
rs_daftar.Open "SELECT * FROM jamaah WHERE NIJ="" & txtNij.Text & "™,
con, , , adCmdText

If rs_daftar.EOF Then

With rs_daftar

AddNew

INIJ = txtNij.Text

INama = txtNama. Text

1K = txtIK. Text

ITTL =txtTTL.Text

IPEKERJAAN = txtPeker.Text
IALAMAT = txtAlm.Text
ILINGKUNGAN = txtLink. Text
'masukkan isi field lain di sini

.Update

End With

Else

MsgBox " No Induk Jamaaah sudah ada!", vbCiritical
Exit Sub

End If

If tXtNij. Text ="" Or txtNama Text ="" Or txtJK.Text ="" Or txtTTL.Text ="" Or
txtPeker. Text = "" Or txtAlm.Text ="" Or txtLink ="" Then
MsgBox "Harap Diisi"
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Else
MsgBox "Data Telah Ditambahkan™
End If
Adodcl.Refresh
'If txtNij.Enabled = True Then
‘'sambung
'sgl ="insert into jamaah values(™ & txtNij.Text & ™', "™ & txtNama. Text & "', ™ &
txtIK. Text & "'," & tXITTL.Text & "'," & txtPeker.Text & "'," & txtAlm.Text & "',
& txtLink. Text & ") "
‘con.Execute (sql)
‘Else
'sgl = "update jamaah set nama="" & txtNama.Text & "', JK =™ & txtIK.Text & ",
TTL=""& tXtTTL.Text & "', Pekerjaan ="' & txtPeker.Text & "', damat =" &
txtAIm.Text & ™', lingkungan =" & txtLink.Text & " where NIJ =" & txtNij.Text
L
‘con.Execute (sql)
'End If
'‘Adodcl.Refresn

'smpan.Enabled = False
baru.Enabled = True
Adodcl.Refresh

End Sub

Sub bersih()
txtNij. Text =""
txtNama. Text =""
txtIK. Text =""

tXtTTL. Text =""
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txtPeker. Text =""
tXtAIm. Text =""
txtLink. Text =""
txtNij.DataField =""
txtNama.DataField =""
txtJK.DataField =""
txtTTL.DataField =""
txtPeker.DataField = ""
txtAlm.DataField =""
txtLink.DataField =""
End Sub

Sub aktiv()

txtNij.Enabled = True
txtNama.Enabled = True
txtJK.Enabled = True
tXtTTL.Enabled = True
txtPeker.Enabled = True
txtAlm.Enabled = True
txtLink.Enabled = True
End Sub

Private Sub txtNama_Change()
End Sub

Private Sub txtNij_Change()
End Sub

Private Sub cmdProses_Click()
Call NilailndexRumah

Call NilailndexHarta

65



Call NilailndexUsaha
Commandl.Enabled = True
Command1.SetFocus
IXtNA = total

‘MetxtNA = Va(A) + Va(B) + Va(C) + Va(D) + Va(E) + Va(F) + Va(G)

End Sub

Private Sub Commandl_Click()
'Met3=Va(Metl) + Va(Met2)

MetxtNA = Va(MeA) + Va(Me.B) + Va(Me.C) + Va(MeD) + Va(MeE) +
vVa(MeF) + Va(Me.G) + Vad(Me.H) + Va(Mel) + Va(MeJ) + Va(MeK) +
va(Mel) + Va(MeM) + Va(MeN) + Va(Me.O) + Va(Me.P)

If txtNA > 650 Then

txtKep = "Menerima Zakat"

Else

txtKep = "Tidak Menerima Zakat"
End If

Command2.Enabled = True
Command2.SetFocus

End Sub

Private Sub Command2_Click()

'Set rs_daftar = New ADODB.Recordset
rs.LockType = adLockOptimistic

rs.CursorType = adOpenDynamic

rs.Open "SELECT * FROM hitung WHERE NIJ =
adCmdText

If rs.EOF Then
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Withrs

AddNew

INIJ = txtNij.Text

INama = txtNama.Text
INILAI_AKHIR = txtNA.Text
IPUTUSAN = txtKep.Text
'masukkan isi field lain di sini
.Update

End With

Else

MsgBox " No Induk Jamaaah sudah ada!", vbCritical
Exit Sub

End If

If txtNij. Text ="" Or txtNama. Text ="" Or txtNA.Text ="" Or txtKep.Text =""
Then
MsgBox "Harap Diisi"
Else
MsgBox "Data Telah Ditambahkan™
End If
Adodcl.Refresh
'If txtNij.Enabled = True Then
‘'sambung
'sgl ="insert into jamaah values(™ & txtNij.Text & ™', "™ & txtNama.Text & "', ™ &
txtIK. Text & "', & tXtTTL.Text & "', & txtPeker.Text & "™ & txtAlm.Text & "',"™
& txtLink. Text & ") "
‘con.Execute (sql)

'Else
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'sgl = "update jamaah set nama="' & txtNama.Text & "', JK =™ & txtIK.Text & ",
TTL=""& tXtTTL.Text & "', Pekerjaan ="' & txtPeker.Text & "', damat =" &
txtAIm. Text & ™', lingkungan =™ & txtLink.Text & " where NIJ="" & txtNij.Text

‘con.Execute (sql)

'End If

'‘Adodcl.Refresh
'smpan.Enabled = False
Adodcl.Refresh

End Sub

Private Sub d1_Click()
If dl.Vaue=1Then
d2.Enabled = False
d3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub d2_Click()
If d2.Vaue=1Then
d1l.Enabled = False
d3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub d3_Click()
If d3.Vaue=1Then
d1.Enabled = False
d2.Enabled = False
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End If
End Sub

Private Sub el Click()
If el.Vaue=1Then
e2.Enabled = False
e3.Enabled = False
ed4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub e€2_Click()
If e2Vaue=1Then
el.Enabled = False
e3.Enabled = False
ed4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub e€3_Click()
If e3.Vaue=1Then
el.Enabled = False
e2.Enabled = False
ed4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub e4_Click()
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If e4.Vaue=1Then
el.Enabled = False
e2.Enabled = False
e3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub f1_Click()
If flL.Vaue=1Then
f2.Enabled = False
f3.Enabled = False
f4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub f2_Click()
If f2Vaue=1Then
f3.Enabled = False
f1.Enabled = False
f4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub f3_Click()
If f3.Vaue=1Then
f1.Enabled = False
f2.Enabled = False
f4.Enabled = False
End If
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End Sub

Private Sub f4_Click()

If f4Vaue=1Then
f1.Enabled = False
f2.Enabled = False
f3.Enabled = False

End If

End Sub

Private Sub Form_Activate()
sambung

txtNij.SetFocus
cmdBatal.Enabled = False
cmdProses.Enabled = False
Commandl.Enabled = False
Command2.Enabled = False
End Sub

Private Sub Form_L oad()
disable

Dim A As String

Dim B As String

Dim C As String

Dim D As String

Dim E As String

Dim F As String

Dim G As String

Dim total As String
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End Sub

Private Sub g1_Click()
If gl.Value=1Then
g2.Enabled = False
g3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub g2_Click()
If g2.Value=1Then
gl.Enabled = False
g3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub g3 _Click()
If g3.Value=1Then
gl.Enabled = False
g2.Enabled = False
End If

End Sub

Sub NilaiIndexRumah()
If al.Value=1Then
A.Text =100

Elself a2.Value=1 Then
AText=75

Elself a3.Value=1 Then
A.Text =50

Elself a4.Vaue=1 Then
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AText=25
End If

If bl.Vaue=1Then
B.Text = 100

Elself b2.Vaue=1Then
B.Text=75

Elself b3.Vaue=1Then
B.Text = 50

Elself b4.Vaue=1Then
B.Text=0
End If
If cl.Vaue=1Then
C.Text =100

Elself c2.Vaue=1 Then
CText=75

Elself c3.Vaue=1Then
C.Text=25
End If
If dl.Vaue=1Then
D.Text =100

Elself d2.Vaue=1Then
D.Text =50

Elself d3.Vaue=1Then
D.Text=0
End If
If el.Vaue=1Then
E.Text =100
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Elself e2.Vaue=1Then
EText=75

Elself e3.Vaue=1 Then
EText=25

Elself e4.Vaue=1 Then
EText=0
End If
If f1.Vaue=1Then
F.Text =100

Elself f2Value=1 Then
FText=75

Elself f3.Value=1Then
F.Text = 50

Elself f4.Vaue=1Then
F.Text=0
End If
If gl.Value=1Then
G.Text =100

Elself g2.Vaue=1Then
G.Text=50

Elself g3.Vaue=1Then
G.Text=25
End If
'total = Va(A) + va(B) + Va(C) + Va(D) + Va(E) + Va(F) + Va(G)
End Sub
Sub NilaiIndexHarta()
If h1.Vaue=1Then
H.Text = 100

Elself h2.Vaue=1 Then
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H.Text=75

Elself h3.Vaue=1Then
H.Text =50

Elself h4.Vaue=1Then
HText=0
End If
If il.Value=1Then
|.Text =100

Elself i2.Vaue =1 Then
[.Text =50

Elself i3.Vaue=1Then
.Text=0

Elself i4.Vaue =1 Then
[.Text=0
End If

If j1.Vaue=1Then
J.Text =100

Elself j2.Vaue =1 Then
JText=75

Elself j3.Vaue =1 Then
JText=25

Elself j4.Vaue =1 Then
JText=0
End If

If k1.Value=1Then
K.Text =100
Elself k2.Vaue=1 Then
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K.Text=75

Elself k3.Vaue=1Then
K.Text=25

Elself k3.Vaue=1Then
K.Text=0
End If
If 11.Value=1Then
L.Text =100

Elself 12.Vaue =1 Then
L.Text=75

Elself I3.Vaue=1 Then
L.Text=25

Elself [4.Vaue =1 Then
LText=0
End If
End Sub
Sub NilaiIndexUsaha()
If mlLVaue=1Then
M.Text =100

Elself m2.Vaue=1Then
M.Text = 25

Elself m3.Vaue =1 Then
M.Text = 25
End If
If n1.Value=1Then
N.Text =25

Elself n2.Vaue=1Then
N.Text =25

Elself n3.Vaue=1Then
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N.Text =25

Elself n4.Vaue=1Then
N.Text=0
End If
If ol.Value=1Then
O.Text=25

Elself 02.Vaue=1Then
O.Text=0

Elself 03.Vaue=1Then
O.Text=0
End If
If pl.Value=1Then
P.Text =25

Elself p2.Vaue=1Then
P.Text=25
End If

End Sub

Private Sub h1_Click()
If h1.Vaue=1Then
h2.Enabled = False
h3.Enabled = False
h4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub h2_Click()
If h2.Value=1Then
hl.Enabled = False
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h3.Enabled = False
h4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub h3_Click()
If h3.Vaue=1Then
hl.Enabled = False
h2.Enabled = False
h4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub h4_Click()
If h4.Vaue=1Then
hl.Enabled = False
h2.Enabled = False
h3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub il Click()
Ifil.Vaue=1Then
i2.Enabled = False
i3.Enabled = False
i4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub i2_Click()
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Ifi2Vaue=1Then
i1.Enabled = False
i3.Enabled = False
i4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub i3_Click()
Ifi3.Vaue=1Then
i1.Enabled = False
i2.Enabled = False
i4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub i4_Click()
Ifi4Vaue=1Then
i1.Enabled = False
i2.Enabled = False
i3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub j1_Click()
If j1.Vaue=1Then
j2.Enabled = False
j3.Enabled = False
j4.Enabled = False
End If
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End Sub

Private Sub j2_Click()
If j2Vaue =1 Then
j1.Enabled = False
j3.Enabled = False
j4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub j3_Click()
If j3.Vaue=1Then
j1.Enabled = False
j2.Enabled = False
j4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub j4_Click()
If j4.Vaue=1Then
j1.Enabled = False
j2.Enabled = False
j3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub k1_Click()
If k1.Vaue=1Then
k2.Enabled = False
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k3.Enabled = False
k4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub k2_Click()
If k2.Vaue=1Then
k1.Enabled = False
k3.Enabled = False
k4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub k3_Click()
If k3.Vaue=1Then
k1.Enabled = False
k2.Enabled = False
k4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub k4 _Click()
If k4.Vaue=1Then
k1.Enabled = False
k2.Enabled = False
k3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub I1_Click()
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If I1.Vaue=1Then
|2.Enabled = False
|3.Enabled = False
|4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub 12_Click()
If I2Vaue=1Then
|1.Enabled = False
|3.Enabled = False
|4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub I3_Click()
If I3.Vaue=1Then
|1.Enabled = False
|2.Enabled = False
|4.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub 14 _Click()
If 14Vaue=1Then
|1.Enabled = False
|2.Enabled = False
|3.Enabled = False
End If
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End Sub

Private Sub m1_Click()
If ml.Vaue=1Then
m2.Enabled = False
m3.Enabled = False

nl.Enabled = False
n2.Enabled = False
n3.Enabled = False
n4.Enabled = False

01.Enabled = False
02.Enabled = False
03.Enabled = False

pl.Enabled = False
p2.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub m2_Click()
If m2.Value=1Then
ml.Enabled = False
m3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub m3_Click()
If m3.Value=1Then
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ml.Enabled = False
m2.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub n1_Click()
If n1.Value=1Then
n2.Enabled = False
n3.Enabled = False
nd.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub n2_Click()
If n2Value=1Then
nl.Enabled = False
n3.Enabled = False
nd.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub n3_Click()
If n3.Value=1Then
nl.Enabled = False
n2.Enabled = False
nd.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub n4_Click()
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If n4Value=1Then
nl.Enabled = False
n2.Enabled = False
n3.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub 01_Click()
If ol.Value=1Then
02.Enabled = False
03.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub 02_Click()
If 02.Vaue=1Then
0l.Enabled = False
03.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub 03_Click()
If 03.Vaue=1Then
0l.Enabled = False
02.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub p1_Click()
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If pl.Value=1Then
p2.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub p2_Click()
If p2.Value=1Then
pl.Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub txtNij_KeyDown(KeyCode As Integer, Shift As Integer)
able
End Sub

Private Sub TxtNIJ _KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii =13 Then
With DataEnvironmentl.rgjamaah
If .State =0 Then .Open
Filter = adFilterNone
Filter ="NIJ=" & txtNij.Text & "™
If Not .EOF Then
txtNama Text = INama

Else
MsgBox "kode namatidak ada’
txtNama. Text =""
End If
End With
End If
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‘able
cmdProses.Enabled = True

cmdBatal .Enabled = True
End Sub
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